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Abstrak 

A1akalah ini fokus pada pengembangan model kontrak yang optimal antara supplier dan manufacturer 
atau retailer dalam tvvo-echelon pada suatu supply chain. Supply chain contracts telah disarankan 
sebagai mekanisme koordinasi yang memberikan insentif bagi semua anggota supply chain dalam 
hubungan ke17"a sama. Jika permintaan produk akhir bersifat probabilistik, maka supplier cenderung 
mempertahankan tingkat kapasitas yang relatif rendah untuk menghindari kelebihan kapasitas tidak 
terpakai. Sebaliknya, manufacturer lebih suka supplier memiliki kapasitas yang tinggi untuk 
menjamin pemenuhan permintaan. Optimasi model kontrak telah dikembangkan dalam kondisi 
permintaan yang bersifat probabilistik dan diketahui sebelum manufacturer melakukan pemesanan. 
Hasil optimasi kontrak kerja sama antaJ·a supplier dan manufacturer untuk jangka panjang 
memotivasi supplier untuk memiliki kapasitas yang lebih tinggi dan meningkatkan total supply chain 
profit. 

Kata kunci: Hubungan ketja sama, pennintaan probabilistik, optimasi kontrak. 

Abstract 

This paper focused on constructs an optimal contract model betv.,een a supplier and a manufacturer or 
retailer in two-echelon of a supply chain. Supply chain contracts have been suggested as a 
coordination mechanism that provides incentives to all supply chain members in collaborative 
relationships. If demand for the final product is probabilistic then the supplier has an incentive to 
keep its capacity relatively low to avoid creating unneeded capacity. The manufacturer, on the other 
hand, prefers the supplier 's capacity to be high to ensure that the final demand satisfied. An optimal 
contract model, in which demand is probabilistic and realized before the manufacturer places its 
order, had been developed. The results indicate optimal contract between a supplier and a 
manufacturer for long term induce supplier to have a higher capacity and increase the total supply 
chain profit. 

Keywords: collaborative relationships, probabilistic demand, optimal contracts. 

1. Pendahuluan 

Dalam dua dekade terakhir ini, perken1bangan di bidang ketja sruna antar perusahaan dalan1 
suatu supply chain berken1bang dengan cepat. Koordinasi dan information sharing di antara 
anggota supply chain din1aksudkan untuk meningkatkan efisiensi sisten1. Adanya dilema 
yang dihadapi oleh pihak industri tnanufaktur dalam petnenuhan pesru1an yang bersifat 
customized dan make-to-order products n1enjadi salah satu faktor penting perlunya ketja san1a 
antar perusahaan. Dilen1a ini titnbul karena keharusan untuk mengirin1kan produk dengan 
deadline yang ketat karena pihak buyers ingin n1en1inimasi resiko dengan n1engurangi stok 
yang disimpan. Untuk tnengatasi n1asalah ini, un1unu1ya pihak industri n1anufaktur 
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n1en1butuhkan kon1itn1en ketersediaan bahan baku/kmnponen dari para supplier berdasarkan 
prediksi dalatn bentuk soft order sebelutn n1enyan1paikan purchase order berdasarkan 
pesanan aktual dari konsun1en. Nan1un di sisi yang lain, pihak supplier cenderung untuk 
tnenjaga kapasitas relatif rendah untuk menghindari tetjadinya kelebihan kapasitas yang tidak 
terpakai. Oleh karena itu perlu dirancang suatu model kontrak kerja san1a antara supplier dan 
buyer untuk n1engatur mekanisme koordinasi yang saling menguntungkan. Adanya supply 
chain contract ini dapat memotivasi pihak manu.faktur untuk men1esan dalam jumlah besar 
dan pihak supplier juga berkomitn1en untuk menyediakan kapasitas yang besar untuk 
tnenghindari pinalti akibat terjadinya kekurangan, sehingga keuntungan potensial dapat 
diperoleh secara penuh. 

Perancangan kontrak kerja san1a antara pihak manufaktur dan supplier, yang terlibat dalatn 
suatu hubungan kolaborasi, n1enjamin informasi prediksi pennintaan yang bersifat 
probabilitik telah disampaikan, sebelum supplier benar-benar tnemenuhi pesanan pihak 
tnanufaktur. Hal ini diperlukan sebagai dasar agar kontrak bersifat efektif. Keputusan 
supplier untuk berkon1itmen n1enyediakan sejumlah kapasitas tertentu pada tnasing-masing 
peri ode selain tnendatangkan keuntungan juga mengandung resiko akibat terjadinya kelebihan 
kapasitas yang tidak terpakai. Oleh karena itu perlu ditentukan kapasitas optimal yang harus 
disiapkan supplier tiap periode untuk tnemenuhi ekspektasi penjualan dari pihak manufaktur 
dalatn kontrak kerj a sam a dalam j angka waktu tertentu. 

Pada bagian 2 akan dibahas beberapa basil penelitian yang terkait dengan kontrak kerja sama 
antara supplier dan pihak tnanufaktur sebagai dasar perancangan model optimasi yang 
diturunkan pada bagian 3. Hasil pengetnbangan model optin1asi kontrak kerja san1a akan 
diujicobakan pada beberapa kasus pennintaan yang bersifat probabilistik serta dianalisis pada 
bagian 4. Pada bagian terakhir berisi kesimpulan basil pengembangan model dan 
rekomendasi untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 

2. Tinjauan Pustaka 

Kontrak kerja sama dalan1 supply chain telah diusulkan sebagai suatu n1ekanisme koordinasi 
yang cukup efektif untuk menghasilkan insentif bagi sen1ua anggota supply chain. Supply 
chain contracts sepet1i buyback, quantity flexibility, backup, price protection, revenue 
sharing, profit sharing dan sales rebate telah diteliti secara intensif dalam beberapa penelitian 
seperti oleh Eppen dan Iyer [1] , Tsay [2] , Lee et al. [3] , dan Wang et al. [4]. Setnua jenis 
kontrak ini menunjukkan basil efektif jika permintaan diketahui setelah pihak manufaktur 
n1elakukan pen1esanan. 

Namun jika pemintaan telah diketahui sebelun1 pihak tnanufaktur melakukan pemesanan dan 
setelah supplier tnenetapkan kapasitas yang harus dimiliki, maka kontrak kerja san1a yang 
dirancang sebelum waktunya, mungkin menjadi tidak sesuai. Sebagai contoh, buyback 
contract yang dirancang untuk menangani pesanan yang tnelebihi permintaan. Oleh karena 
hal ini tidak akan tetjadi jika permintaan telah diketahui sebelun1 n1elakukan petnesanan, 
n1aka kontrak ini n1enjadi tidak efektif lagi . 

Oleh karena supplier harus menanggung sepenuhnya biaya investasi pengadaan kapasitas 
yang belum tentu termanfaatkan selurulu1ya, maka supplier cenderung n1elakukan investasi 
kapasitas lebih rendah untuk n1engurat1gi resiko kelebihan kapasitas tidak terpakai. Adanya 
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suatu kontrak ketja satna antara supplier dan pihak n1anufaktur bertujuan 1nemperkecil 
perbedaan antara kapasitas yang ditniliki supplier dan pennintaan. 

Pada bagian berikut ini akan dilakukan penge1nbangan model optimasi kontrak kerja sama 
dalatn j angka waktu tertentu untuk kondisi pennintaan dari pihak n1anufaktur yang bersifat 
probabilistik, agar diperoleh 1naksin1um total supply chain profit. 

3. Pengembangan Model 

Pengen1bangan model kontrak kerja sat11a antara supplier dan pihak 1nanufaktur untuk 
1nenentukat1 besarnya kapasitas optin1al yang harus dimiliki supplier untuk kmnitn1en 
n1e1nenuhi permintaan pihak manufaktur yang bersifat probabilistik dalatn jangka waktu 
tertentu. Tujuan yang ingin dicapai adalah men1aksi1nun1kan total supply chain profits ym1g 
terdiri dm·i supplier profit dan manufacturer profit. Pada bagian ini akan dibahas dua jenis 
kontrak kerja satna, yaitu: 
( 1) Jika tidak ada pinalti atas kekurangan kapasitas dari supplier dalatn memenuhi permintaan 

m.anufacturer, sehingga total supply chain profits dinyatakan sebagai: 

(1) 
Din1at1a: 

TI r : total supply chain profit tanpa adanya pinalti atas kekurangan kapasitas. 

TIs : supplier's profit tanpa adanya pinalti atas kekurangan kapasitas. 

TIM : manufacturer's profit tanpa adanya pinalti atas kekurangan kapasitas. 

(2) Jika supplier dikenai pinalti atas kekurangat1 kapasitas dalatn metnenuhi pennintaan 
manufacturer. 

D rp = Dsp + TIMp (2) 

Din1ana: 
TI 7/7 : total supply chain profit dengan adanya pinalti atas kekurangan kapasitas. 

llsp: supplier 's profit dengan adanya pinalti atas kekurangan kapasitas. 

n Mp : manufacturer's profit dengan adat1ya pinalti atas kekurangan kapasitas. 

Para1neter model dan variabel keputusan yang akan digunakan dalam model optimasi kontrak 
kerja satna antara supplier dan pihak manufaktur untuk jangka waktu te1ientu didefinisikan 
sebagai berikut: 

Paratneter model: 
x : variabel acak dari besarnya pe1mintaan bahan baku/kmnponen dari pihak n1anufaktur per 

periode yang memiliki distribusi probabilitasj(x); x---- j(x). 
F(x): fungsi kumulatif distribusi pern1intaan. 

X 

F(x) = J f(z )iz ; di1nana: a dan b : 1ninin1un1 dan n1aksi1nun1 pennintam1 pihak mm1ufaktur per 
a 

period e. 
P : harga jual per unit produk jadi dari pihak 1nanufaktur. 
ck : biaya pengadaan kapasitas per unit oleh supplier. 
Cp : biaya produksi per unit bahan baku/komponen dari supplier. 
y : fraksi biaya pen1eliharaan kapasitas per unit per pe1iode oleh supplier setelah periode 

pe11an1a. 
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Varia bel keputusan: 
n : jumlah periode dala1n kontrak ke1ja sama antara supplier dan pihak 1nanufaktur. 
k * : kapasitas efisien dari supplier jika supplier and pihak n1anufaktur dipandang sebagai satu 

kesatuan (terintegrasi). 
kn : kapasitas optin1al per periode yang dimiliki supplier untuk kerja sama selama n periode. 
Wn harga jual per unit bahan bakulkomponen dari supplier tanpa adanya penalti atas 

kekurangan kapasitas. . 
w harga jual per unit bahan bakulkon1ponen dari supplier dengan adanya penalti atas 

kekurangan kapasitas. 
d : nilai pinalti per unit bahan bakulkomponen yang tidak dapat dipenuhi oleh supplier . 

. 1 ontrak kerja sam a an tara supplier dan manufacturer yang terintegrasi. 

upplier dan pihak 1nanufaktur dipandang sebagai satu kesatuan dalan1 suatu supply 
melakukan kontrak ke1ja sama selan1a n periode dan supplier berkmnitmen 

# ·ediakan bahan baku/komponen sesuai dengan kapasitas terpasang k unit per peri ode, 
'a biaya atas pengadaan dan pemeliharaan kapasitas selama n periode dengan fraksi biaya 
eliharaan kapasitas per unit, y, dapat dinyatakan sebagai berikut: 

(3) 

Jnarr~s-::..:T"·A·an kmnitn1en supplier untuk menyediakan kapasitas sebesar k unit per periode, 
ektasi penjualan dari pihak manufaktur adalah: 

(4) 

supply chain profit jika supplier dan pihak manufaktur terintegrasi, dapat 
--...)11 .c;.~•-LUJ sebagai berikut: 

I1r(k)= SM (P-CP)-Cs 

= n[ k- JF(x )dx ](P -CP)- Ckk[! + (n -l)y] 
(5) 

g efisien untuk kontrak ke1ja san1a antara supplier dan pihak manufaktur yang 
a diperoleh dari derivatif pe11ama fungsi total supply chain profit terhadap 

kan ben1ilai nol sebagai berikut: 

= n[1-F(k*)XP-CP)-ck[l +(n-l)r]= 0 

F(k')=! - ck[!+(n-!)r] 
n(P-CP) 
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3.2 Kontrak kerja sama tanpa pinalti. 

Pada kontrak kerja sama antara supplier dan pihak n1anufaktur yang dipandang secara 
terpisah sebagai two echelon dalam supply chain, 1naka supplier akan menjual setiap unit 
bahan baku/komponen kepada manufacturer dengan harga, w, din1ana harga beli per unit dari 
supplier ck + cp ~ w ~ p. Jika dalam kontrak kelja sama tidak terdapat pinalti untuk setiap 

pennintaan w1it bahan baku/ko1nponen dari manufacturer yang tidak dapat dipenuhi oleh 
supplier, karena keterbatasan kapasitas terpasang sebesar kn, maka supplier's profit dapat 
dinyatakan sebagai berikut: 

Maksin1u1n supplier's profit dapat diperoleh dari kapasitas optin1al untuk kerja sama selama n 
periode, yang diturunkan sebagai berikut: 

~Tis (k/1 'w) = n[1- F(kn )Xw- cp )- ck [1 + (n -1)r] = 0 
8k11 

F(k' )=I- Ck[I+(n-I)r] 
II n(w-CP) 

(8) 

Berdasarkan komitmen kapasitas yang disediakan oleh supplier, 1naka manufacturer's profit 
adalah: 

n M(k,, w)= n[k, - )F(x)dx }P-w) (9) 

Berdasarkan kapasitas optimal supplier (8), maka maksimurn manufacturer 's profit dapat 
diperoleh jika harga beli per unit bahan baku/kon1ponen ke supplier, w*, diturunkan sebagai 
berikut: 

~TIM (k
11

, w)= ~TIM (kn, w). akn 
aw 8kn mv 

~ [ ( )]} 

[ 

k ] 
c 1+ n-1 r II 

= n[I- F(kJXP- w' ( k• )' = n k, - JF(x)dx 
n W - C P f(k,J a 

(10) 

Maksi1nun1 total supply chain profit diperoleh dari total supplier 's profit (7) dan 
manufacturer's profit (9) untuk kontrak kerja san1a tanpa pinalti atas unit pern1intaan 
manufacturer yang tidak dapat dipenuhi oleh supplier, yang dapat dinyatakan dala1n 
forn1ulasi (1) 

3.3 Kontrak kerja sama dengan pinalti. 

Jika dalan1 kontrak kerja sa111a antara supplier dan manufacturer selan1a n periode tidak 
terdapat pinalti atas kekurangan kapasitas supplier dalan11ne1nenuhi pennintaan manufacturer 
yang bersifat probabilistik, 1naka supplier cenderung untuk menyiapkan kapasitas rendah 
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untuk n1engurangi resiko adanya kelebihan kapasitas tidak terpakai. Hal ini sangat merugikan 
pihak manufaktur dalmn n1emenuhi kebutuhan bahan baku/k01nponen untuk jangka panjang. 
Hal ini n1e1naksa pihak manufaktur untuk n1engenakan pinalti sebesar d ke pihak supplier atas 
setiap unit yang tidak dapat dipenuhi supplier. 

Ekspektasi unit kekurm1gan per periode di pihak manufaktur adalah: 

b 

E(L) = J(x- knp )r(x )dx (11) 

Ekspektasi biaya pinalti per periode yang harus ditanggung oleh supplier jika berk01nitn1en 
n1engadakan kapasitas sebesar knp adalah: 

(12) 

Supplier 's profit dengan adanya pinalti dapat dinyatakan sebagai berikut: 

(13) 

.. aksimmn supplier 's profit dapat dicapai jika kapasitas optimal untuk kerja san1a dengan 
pihak n1a11ufaktur sela111a n periode dengan adanya pinalti, yang dapat diturunkan sebagai 
berikut: 

~ Tisp (knp' w )= n[1- F(knp )Xw- C p )- Ck [1 + (n -1)r ]+ nd[1- F(knp )] = 0 
aknp 

F(k . ) = 1_ c. [1 + (n -I )r] 
np n( W + d - C P ) 

(14) 

Dalam hal ini, manufacturer 's profit dapat diperoleh dengan cara yang sama (1 0) yang 
ergantung pada besan1ya harga beli per unit bahan baku/komponen, w, dan besamya pinalti , 

d serta kapasitas terpasang dari supplier, k11p , yang tnemenuhi persamaan berikut: 

a ( ) a ( ) ak,,p 
-TIMp knp' w = --TIMp knp' w --
Ow aknp mv 

[ ( ),Y ·~ ck[1+(n-1)r] } [ k,f,p () J 
05

) 
= n 1 - F knp ].._P - W ( / _ ) 2 ( ) = n knp - F X dx 

n 11 + d c p f knp a 

Maksin1um total supply chain profit untuk kontrak kerja san1a dengm1 adm1ya pialti atas 
pen1intaan manufacturer yang tidak dapat dipenuhi oleh supplier, dapat diperoleh dari total 
supplier 's profit (13) dan manufacturer 's profit (1 0) dengan harga beli, w, dan besarnya 
pinalti , d, yang 1nen1enuhi persan1aan (15). 
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4. Hasil dan Pembahasan 

Penerapan n1odel optin1asi kontrak kerja sama antara supplier dan pihak n1anufaktur 
dilakukan untuk permintaan komponen dari pihak manufaktur yang berdistribusi 
triangular(a,c,b) dengan fungsi distribusi pem1intaan per bulan sebagai berikut: 

2(x-a) untuk a~ x ~ c 
(b-aXc-a) 

f( ) 
2(b- x) untuk x < x ~ b (16) 

x = (b- a Xc- a) 
0 untuk yang lain 

Din1ana: a : paran1eter lokasi. 
( b-a): paran1eter skala. 
c : parruneter bentuk. 

Pada bagian ini akan diuji cobakan 3 bentuk distribusi triangular untuk 1nelihat dampak dari 
skewness distribusi pern1intaan dari pihak n1anufaktur terhadap besarnya kapasitas optin1al 
supplier yang dikomitmenkan dalrun kontrak kerja sruna selruna n peri ode, 1 ~ n ~ 10 bulan. 
Ketiga distribusi permintaan tersebut adalah triangular (5,8,15) - skewness to the right; 
triangular (5,10,15)- symetric distribution; dru1 triangular (5,13,15)- skewness to the right 
seperti ditunjukkan pada Gatnbru· 1. 

0.9 

o.e 
0,7 

0,6 

0.5 

0,4 

0,3 

0.2 

0,1 

Dlslrl busl Permlnt .. n Trl1ngul1r (S,10,1S) (b) 

······ ······:;-----·-, 
/ 

I / ;,-.,,.,, 
t=====7~~~'=--=--=--=--=--=-~~ -F(•) 
1----/'- ,. ............... ---------i 

._____....,~,~--"""~---' •(unll ) 
-A" 

0 1 2 3 . 5 6 7. 9101112131415161718192021 

Dlstrlbusl Permlnlllln T~angul1r (S,13, 1S) (c) 

............................... r-·······1 
o.9 I 
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o.1 I !g 
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0 ..,. \. ! •(unll( 

0 2 • 6 • 10 12 ,. 16 18 20 22 

Gambar 1. (a) adalah triangular (5,8,15); (b) triangular (5,10,15) dan (c) triangular (5,13,15). 

Berdasm·kan fungsi distribusi pennintaan pada (16), maka fungsi distribusi kumulatif dari 
triangular adalah: 

0 untuk x<a 

(x- a)2 
untuk a~x~c 

F(x)= 
(b-aXc-a) (17) 

1- (b- x)2 untuk c<x~b 
(b -aXe-a) 

1 untuk x>b 

Untuk biaya pengadaan kapasitas per unit oleh supplier, Ck = Rp. 3 juta, biaya produksi per 
unit dari supplier Cp = Rp. 2 juta dru1 harga jual dari pihak n1anufaktur P = Rp. 10 juta, maka 
dengan n1enggunakan persa111aan (6) dan (8) diperoleh kapasitas efisien dan kapasitas opti1nal 
untuk kontrak kerja sruna selatna n periode, 1 ~ n ~ 10bulan sepe11i ditunjukkan pada Tabel 1 
untuk ketiga bentuk distribusi dan Grunbar 2. untuk distribusi permintaan per bulan: triangular 
(5,13,15). 
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Tabel 1. Kapasitas efisien dan kapasitas optimal supplier. 

Peri ode 
Distribusi permintaan (unit/bulan) 

kontrak, Triangular (5,8,15) 
Triangular Triangular 

n bulan 
(5,1 0,15) (5,13,15) 

k* kn k* kn k* kn 
I 8 7 9 7 10 8 

2 9 8 10 8 11 9 

3 10 9 11 9 12 10 
4 10 9 11 9 12 11 
5 10 9 11 9 12 11 
6 10 9 11 9 12 11 
7 11 10 11 10 12 11 
8 11 10 11 10 12 11 
9 11 10 11 10 12 11 
10 11 10 11 10 12 11 
1 1 11 10 11 10 13 12 
12 11 10 11 10 13 12 

Efficient and optimal capacities of supplier (c) 
14 ~------------·------- ------------
13 
12 
11 
10 
9 

Ill 8 
~ 7 c: 
::I 6 

5 
1

-k* 

-kn 

-4-~-----::ii---=======F_·-~·---

4 
3 . 

2 
1 
0 n (months) 

0 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
- ------- -

Gambar 2. Kapasitas efisien dan kapasitas optimal supplier untuk permintaan pihak manufaktur berdistribusi 
triangular ( 5, 13 , 15) unit per bulan. 

Berdasarkan hasil perhitungan kapasitas optimal supplier untuk masing-masing bentuk 
distribusi pennintaan pihak manufaktur seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. tan1pak bahwa 

apasitas optin1al yang dihasilkan dari model kontrak antara supplier dan pihak n1anufaktur 
ang dipandang secara terpisah sebagai fv.JO echelon dalam suatu supply chain selalu lebih 

rendah dibandingkan dengan kapasitas efisien supplier jika antara supplier dan pihak 
manufaktur dipandang sebagai satu kesatuan yang terintegrasi. Selain itu, dapat disin1pulkan 
untuk pern1intaan pihak manufaktur yang bersifat probabilistik, n1aka semakin lama masa 
kontrak, setnakin tinggi kapasitas terpasang yang dikon1itmenkan oleh pihak supplier. Hal ini 
n1en1berikan jan1inan kepada pihak manufaktur yang lebih baik untuk n1emenuhi kebutuhan 
kon1ponen tmtuk jangka panjang. 

Selanjutnya akan diuji pengaruh ada dan tidaknya pinalti atas kekurangan kapasitas supplier 
dalmn n1e1nenuhi permintaan pihak n1anufaktur. Dengan n1enggunakan persan1aan (1 0) dan 
( 15) tnaka diperoleh nilai optimal harga beli per unit dan pinalti untuk kontrak kerja smna 
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selan1a n periode, 1~n~10bulan, seperti ditunjukkan pada Tabel2. dan Gambar 3. untuk 
permintaan pihak tnanufaktur berdistribusi triangular (5, 13, 15). 

Tabel 2. Hasil perhitungan harga beli dengan dan tanpa pinalti serta nilai pinalti untuk perrnintaan pihak 
manufaktur berdistribusi triangular (5, I 3, I 5) unit per bulan. 

Periode Distribusi permintaan (unit/bulan) 

kontrak, Triangular (5,13,15) 
n bulan Wn w* d* 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

1 1 

I2 

7.0I5.173,58 8.418.208,30 1.581.791,70 

5.650.285,73 6.780.342,88 3.219.657,I2 

4.980.453,25 5.976.543,90 4.023.456,IO 

4.577.699,53 5.493.239,44 4.506.760,56 

4.447.496,91 5.336 .996,29 4.663.003,7I 

4.357.082,21 5.228.498,66 4.771.501,34 

4.290.576,33 5.148.691,59 4.851.308,4 I 

4.239.576,98 5.087.492,38 4.912.507,62 

4.199.214,18 5.039.057,01 4.960.942,99 

4.I66.467,66 4.999.76I '19 5.000.238,81 

4 .015.542,94 4.818.651,53 5.18 I .348,4 7 

3.993.876,79 4.792.652,15 5.207.347,85 

Supplier prices: with and without penalty and 
penalty values (c) 

;~~~=~ -~--···_··-··-\·· · .- - - ···_·······_······_···-··_·······_······_····_······_·······_······_·····-_······_··_-_·-_·· _·· I 

6.000.000 +---,...---:: .... _________ ---~ 

8 =E 5.000.000 I _-_·: 
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Gam bar 3. Harga beli dengan dan tanpa pinalti serta pinalti supplier untuk permintaan pihak manufaktur 
berdistribusi triangular (5,I3,I5) unit per bulan. 

Pada kontrak kerja san1a dengan adanya pinalti untuk unit yang tidak dapat dipenuhi oleh 
supplier, n1enghasilkan harga beli per unit yang lebih tinggi dibandingkan dengan harga beli 
per unit tanpa pinalti. Semakin panjang n1asa kontrak akan men1berikan harga beli per unit 
sen1akin rendah dan nilai pinalti semakin tinggi, sebagai jaminan keberlangsungan kerja sama 
antara supplier dan pihak tnanufaktur dalam n1elakukan transaksi bisnis secm·a berulang untuk 
jangka panjang. 

Perbandingan supplier 's profits dan manufacturer's profits an tara tanpa dan adanya pinalti 
sebagai hasil perhitungan dengan n1enggunakan persan1aan (7) dan (13) untuk n1asa kontrak 
selatna n peri ode, 1 ~ n ~ 10 bulan ditunjukkan pada Gan1bar 4 dan 5 berikut. 
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Supplier profits: with and without penalty (c) 
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Gam bar 4. Supplier's profits 
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Manufacturer profits: with and without penalty (c) 
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Gambar 5. Manufacturer's profits 

Dengan adanya pinalti atas setiap unit permintaan pihak 1nanufaktur yang tidak dapat 
ipenuhi oleh supplier, maka n1e1naksa supplier untuk memasang kapasitas dan menetapkan 
arga per unit lebih tinggi dibandingkan tanpa pinalti, dan hal ini 1nenghasilkan supplier's 
rofi ts yang lebih tinggi dibandingkan tanpa pinalti. Nan1un hal sebaliknya terjadi pada pihak 

ufaktur, dengan adanya pinalti yang dikenakan kepada supplier dalan1 kontrak ketja sama, 
·a supplier lebih berhati-hati sehingga resiko pern1intaan yang tidak terpenuhi lebih kecil 

r masa kontrak yang semakin lruna, sehingga manufacturer's profit dengan pinalti lebih 
ah dibandingkan dengan tanpa pinalti, oleh karena lebih tingginya harga beli per unit ke 

:pplier. 

lanjutnya dihitung 1naksimun1 total supply chain profits per periode dari jutnlahan 
_ pplier's and manufacturer's profits baik untuk kontrak kerja satna tanpa dan dengan adanya 

· alti seperti ditunjukkan pada Grunbar 6. untuk pennintaan pihak 1nanufaktur berdistribusi 
·angular (5,13,15). Trunpak tnaksitnum total supply chain profits per periode tertinggi 
· apai bila supplier dm1 pihak manufaktur terintegrasi. Maksimum total supply chain profits 
r periode semakin tinggi jika n1asa kontrak semakin lama, hal ini dapat n1en1otivasi 

~o aborasi antara supplier dan pihak manufaktur untukjangka panjang. 

Total supply chain profits per month (c) 
80.000.000 --·---·---- --·-- ---·-- - .... ---·--·1 

10.000.000 -1-- --·- ----------l 
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Gambar 6. Total supply chain profits per month 
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5. Kesimpulan 

Model opti1nasi kontrak kerja sru11a antara supplier da11 pihak n1a11ufaktur atau retailer telah 
diken1bangkan untuk 1nenentukan kapasitas optin1al supplier ya11g dikon1itmenkan dalam 
n1en1enuhi pern1intaan pihak n1ru1ufaktur yang bersifat probabilistik. Kondisi hubungan ke1ja 
san1a antara supplier da11 pihak 1nanufaktur yang dipanda11g sebagai satu kesatuan terintegrasi 
1nengasilkan kapasitas efisien yang lebih tinggi. Semakin la111a n1asa kontrak kerja sama akan 
n1en1otivasi supplier untuk berkon1itmen dengan menyediakan kapasitas lebih tinggi dan 
harga beli per unit yang semakin rendah. Adanya pinalti ya11g dikenaka11 kepada supplier 
untuk setiap unit permintaan pihak 1nanufaktur yang tidak dapat dipenuhi, akan 1nen1aksa 
pihak supplier untuk n1enyediakan kapasitas dan menetapkan harga jual per unit ke pihak 
n1anufaktur yang lebih tinggi. Maksimuum total supply chain profits per periode juga 
1neningkat dengan semakin lamanya 1nasa kontrak ke1j a san1a. 

Untuk pengen1banga11 penelitian lebih lanjut yang terkait dengan in1plementasi 1nodel 
optimasi kontrak kerja sama antara supplier dan pihak ma11ufaktur dapat dilakukan pada 
pengen1bangan sisten1 dan infrastiuktur agar efektifitas hubungan ke1ja sama ini dapat 
berlangsung sesuai dengan kesepakatan dalam kontrak. Selain itu juga perlu pengaturan cost 
and revenue sharing di antara pihak yang terlibat dala111 ketja sruna untuk investasi kapasitas. 
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